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Abstract: Tanaman padi adalah salah satu tanaman budidaya 
terpenting dalam peradaban. Tanaman padi tumbuh di daerah 

dengan iklim tropis dan subtropis dengan garis lintang 45° lintang 
utara dan, 45° lintang selatan dengan kondisi panas dan 
kelembaban yang tinggi. Tanaman padi menghendaki sinar 
matahari penuh selama 12 jam. Berbagai sistem tanam yang 

dilakukan oleh petani. Sistem penanaman padi sangat berpengaruh 
terhadap komponen budidaya dan hasil produksi tanaman padi 
guna meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian di 
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan makanan pokok  di negara 

kita yang dilanda wabah Corona Virus (Covid-19). Oleh karena itu 
peneliti ingin mengetahui pengaruh Covid-19 terhadap 
produktivitas padi di Kabupaten Sumba Tenggah Nusa Tenggara 
Timur (NTT) yang merupakan salah satu daerah yang terkena 
dampak dari wabah Corona Virus. Jenis penelitian ini digunakan 

dengan cara deskriptif kuantitatif merupakan suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala, 
kejadian, yang terjadi secara faktual, sistematis, serta akurat. 
Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik, 

serta persamaan maupun perbedaan antar fenomena dengan hasil 
penelitian Jenis penelitian ini digunakan dengan cara deskriptif 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala, kejadian, yang 

terjadi secara faktual, sistematis, serta akurat. Fenomena dapat 
berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik, serta persamaan 
maupun perbedaan antar fenomena. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. 
Tanaman padi tumbuh di daerah dengan iklim tropis dan subtropis dengan garis lintang 
45° lintang utara dan, 45° lintang selatan dengan kondisi panas dan kelembaban yang 

tinggi. Tanaman padi menghendaki sinar matahari penuh selama 12 jam. Berbagai sistem 
tanam yang dilakukan oleh petani. Sistem tanam pada pertanaman padi sangat 

berpengaruh terhadap komponen budidaya dan hasil produksi tanaman padi. Tanaman 
padi juga menjadi pengaruh dalam sistem kehidupan masyarakat apalagi dimasa pademi 

saat ini, kemungkinan produktivitas padi menjadi terpengaruh dikarenakan segala hal 
yang ditakuti oleh masyarakat.Sistem tanam juga menjadi salah satu pengaruh utama 
untuk tercapainya produktivitas padi agar mencapai hasil yang maksimal. Curah hujan 

juga menjadi salah satu alasan untuk tercapainya sebuah hasil yang baik. Daerah Sumba 
Tengah merupakan salah satu daerah yang memiliki lahan persawahan terbanyak,dalam 

hal ini pemerintah menyiapkan food estate untuk meningkatkan sistem produksi pangan 
dengan baik, sistem tanam di wilayah teresebut akan cukup meningkat jika curah hujan 

baik dan sistem tanam dilakukan dengan baik, namun jika curah hujan kurang baik maka 
sistem tanam akan menurun. Salah satu penyebab produktivitas padi di Sumba Tengah 
adalah lajur air yang kurang memadai yang akhirnya berdampak pada hasil panen. Beras 

merupakan makanan pokok masyarakat di Indonesia. Kebutuhan beras Indonesia dari 
tahun ke tahun akan semakin meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. 

Ketersediaan beras pada saat ini telah mencapai tingkat terendah dalam kurun waktu 30 
tahun terakhir dan disertai dengan kenaikan harga beras dalam 10 tahun terakhir (Aciar 

Sadi,2009). Hal ini diakibatkan jumlah  penduduk yang meningkat,luas lahan pertanian 
yang ada semakin berkurang akibat alih fungsi lahan dan beberapa faktor lainnya seperti 
perubahan iklim global, bergesernya awal musim, banjir, kekeringan dan naiknya 

permukaan air laut. Luas lahan rawa pasang surut 23,10 juta Ha dan lahan rawa lebak 
(nonpasang surut) 13,30 juta Ha. Penyebab lain dari hal tersebut diakibatkan karena 

rendahnya penerapan teknologi budidaya yang tampak dari besarnya kesenjangan potensi 
produksi dari hasil penelitian dengan hasil di lapangan yang diperoleh petani. Hal ini 

disebabkan karena pemahaman dan penguasaan penerapan paket teknologi baru yang 
kurang dipahami oleh petani secara utuh (Mashar, 2000). Beberapa kesalahan para petani 
seperti penggunaan pupuk yang tidak tepat, bibit unggul dan cara pemeliharaan yang 

belum optimal diterapkan petani karena lemahnya sosialisasi ,sistem pembinaan serta 
lemahnya modal usaha petani itu sendiri. Selain itu juga karena cara budidaya petani yang 

masih menerapkan budidaya konvensional dan kurang inovatif seperti kecenderungan 
menggunakan input pupuk kimia yang terus menerus, tidak menggunakan pergiliran 

tanaman, kehilangan pasca panen yang masih tinggi 15 – 20% dan memakai air irigasi 

yang tidak efisien serta adanya pengaruh dari perubahan iklim yang saat ini membuat para 
petani sulit untuk menetukan masa tanam dan jenis tanaman yang akan dibudidayakan. 

Luas lahan salin bertambah terutama di daerah pesisir pantai karena terjadinya perubahan 
iklim global dan naiknya permukaan air laut dan hanya beberapa kecil tanaman budidaya 
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yang cocok dikembangkan dilahan salin seperti jagung dan padi. Tanaman padi 
merupakan tanaman yang sangat sensitif terhadap salinitas,walaupun demikian,diantara 

tanaman sereal lainnya hanya padi yang direkomendasikan untuk ditanam pada jenis 
lahan tersebut (Sembiring dan Gani, 2005). 

Pengelolaan tanaman terpadu merupakan suatu penekanan dalam budidaya 
tanaman yang memiliki peran sentral terhadap peningkatan hasil produksi padi.Faktor 
yang mempengaruhi budidaya tanaman padi dikarenakan iklim tidak dapat 

dimanipulasi.Berbagai teknik penanaman sudah dilakukan oleh petani di kabupaten 
Sumba Tengah.Sistem penanaman yang dilakukan mulai dari penaman lahan basah 

dengan irigasi yang cukup,penanaman pada lahan berlumpur dan penanaman dengan 
jarak tanam dan irigasi yang baik. Pemeliharaan tanaman sangat erat kaitannya dengan 

menjaga kebutuhan tanaman akan nutrisi. Pemupukan merupakan salahsatu kegiatan 
untuk menambahkan nutrisi melalui media tanah sebagai sumber bahan organik untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman. Ada beberapa hal yang kurang diperhatikan oleh para 

petani yakni pada saat dalam penanganan pasca panen yang kurang baik sehingga 
produksi hasil panen akan sangat menurun bahkan hasilnya tidak akan cukup baik. 

Pada awal pertengahan bulan Maret tahun 2020 ini hampir seluruh dunia telah 
dilanda wabah virus Covid-19. Dimana dampaknya terhadap ekonomi global dipastikan 

akan melambat dan menyebabkan perekonomian di Indonesia mengalami kemerosotan. 
Salah satu dampak dari terjadinya inflasi adalah harga kebutuhan dan perlengkapan di 
sektor pertanian. Harga kebutuhan dan perlengkapan pertanian cenderung naik dan sulit 

diperoleh. Sektor pertanian merupakan salah satu bidang yang tetap dijalankan ditengah 
wabah Virus Covid-19. Di sektor ini pemerintah tidak dapat membatasi kerja para petani 

karena apabila dibatasi akan mengakibatkan hasil panen berkurang dan tidak maksimal. 
Wabah virus Covid-19 sangat berpengaruh terhadap produktivitas padi khususnya di 

Kabupaten Sumba Tengah karena mata pencaharian utama masyarakat Kabupaten 
Sumba Tengah adalah petani.Hal ini terjadi karena produktivitas padi  untuk melakukan 
pekerjaan bertani semakin berkurang karena terjadi pembatasan kegiatan diluar rumah. 

Bukan hanya itu, faktor lain yang menjadi masalah pada produktivitas padi di Kabupaten 
Sumba Tengah adalah jumlah pupuk yang disediakan Pemerintah sangat sedikit sehingga 

kebanyakan masyarakat tidak mendapatkan pupuk. Hal ini terjadi karena Pemerintah 
Kabupaten Sumba Tengah membatasi proses impor pupuk dari luar wilayah Kabupaten 

Sumba Tengah. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik meneliti tentang kajian 

produktivitas padi akibat Covid-19 di Kabupaten Sumba Tenggah Di NusaTenggara 

Timur (NTT), karena Kabupaten Sumba Tengah merupakan salah satu Kabupaten yang 
terdampak Covid-19 sehingga mengakibatkan menurunnya kinerja masyarakat terutama 

dalam bidang pertanian sehingga berdampak pada produktivitas tanaman padi. Dari hasil 
hasil perhitungan uji T pengaruh Covid-19 terhadap produktivitas padi di Kabupaten 

Sumba Tengah Nusa Tenggara Timur didapatkan nilai signifikan (Sig.) = 0,001 (p value ≤ 
0,05) yang berarti data dinyatakan signifikan Ho diterima, artinya ada pengaruh atau 
perbedaan hasil produktivitas padi sebelum dan masa covid. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini digunakan dengan cara deskriptif kuantitatif merupakan suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala, 

kejadian, yang terjadi secara faktual, sistematis, serta akurat. Fenomena dapat berupa 
bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik, serta persamaan maupun perbedaan antar 

fenomena (Paiman, 2022) 
Metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu 

fenomena dengan menggunakan angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang 
diteliti. Penelitian kuantitatif menilai sifat dari suatu kondisi fenomena yang terlihat. 
Tujuan penelitian kuantitatif dibatasi untuk mendeskripsikan karakteristik sebagaimana 

adanya (Paiman, 2022). Teknik analisis data yang digunakan adalah adalah regresi linear 
berganda dan uji T. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kondisi Umum Kabupaten Sumba Tengah 
Salah satu kabupaten yang ada di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah 

kabupaten Sumba Tengah. Kabupaten Sumba Tengah membentang antara 9°20’ - 9°50’ 
Lintang Selatan (LS) dan 119°22’ - 119°55’ Bujur Timur (BT). Luas wilayah kabupaten 

Sumba Tengah adalah 1.869, 18 km2 . Kabupaten Sumba Tengah beriklim sabana tropis 
dengan dua 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Iklimnya tergolong kering 

dengan curah hujan rendah karena hanya 5 bulan yaitu januari sampai 
dengan April dan Desember yang keadaannya relatif basah. Sedangkan 7 bulan sisanya 
relatif kering dan gersang. Meski demikian, Kabupaten Sumba Tengah memiliki sungai-

sungai maupun sumber-sumber mata air yang cukup. Sungai yang melewati wilayah 
Kabupaten Sumba Tengah di antaranya adalah Sungai Labariri, Bewi dan Pamalar. 

Sebagian besar sungai-sungai besar di wilayah ini mengalir ke utara. 
 Kondisi geografis yang sebagaian besar merupakan daerah perbukitan, hutan, dan 

rawa. Posisi geografis Kabupaten Sumba Tengah adalah sebagai berikut: 

● Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Sumba 

● Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia 

● Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sumba Barat 

● Sebelah Timur berbatasan denan Kabupaten Sumba Timur 
Terdapat  lima Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah yaitu Kecamatan Umbu 

Ratu Nggay Barat, Kecamatan Katikutana, Kecamatan Katikutana Selatan, Kecamatan 

Umbu Ratu Nggay, dan Kecamatan Mamboro. Mengacu pada data yang ada,Kecamatan 
yang memiliki Luas wilayah paling besar adalah Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat dan 
yang paling kecil adalah Kecamatan Katikutana (Statistik, 2020). 
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     Tabel 1  Data iklim kabupaten sumba Tengah tahun 2022 

Sumber.data.ORG dan BMKG 

 
Hasil Penelitian 

Hasil Produktivitas padi  Kabupaten Sumba Tengah  
 Populasi petani dan jumlah proporsi sampel per Kecamatan di Kabupaten Sumba 

Tengah dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2  Populasi petani dan jumlah proporsi sampel per Kecamatan di Kabupaten 
Sumba Tengah 

        Sumber. BPS,preyeksi penduduk Sumba Tengah 2015-2023 

 

Untuk melihat bagaimana presentasi dari jumlah sampel petani di setiap Kecamatan 
di Kabupaten Sumba Tengah.Dapat di  pada Tabel 2 diketahui bahwa jumlah petani di 

Kabupaten Sumba Tengah berjumlah 2550 orang dengan presentase paling besar berada 
lahan per Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah dapat dilihat pada Tabel 3 

NO Kecamatan 
Jumlah 

Petani 

Sampel 

yang diakui 
Persentase 

1 
Umbu Ratu Nggay 
Barat 

400 15 21% 

2 Katikutana 800 20 29% 

3 Katikutana Selatan 1000 20 29% 

4 Umbu Ratu Nggay 150 5 7% 

5 Mamboro 200 10 14% 

                TOTAL 2550 70 100% 
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Tabel 3 Luas Lahan Per Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah 
 

 
 

 
 
 

 
 

Sumber. Dinas tanam pangan,hutltikultura,dan perkebunan kabupaten sumba tengah 
2020. 

Mengacu pada Tabel 3. diketahui bahwa luas lahan Kabupaten Sumba Tengah 
adalah 7.635 Ha dan luas lahan sawah paling besar di Kabupaten Sumba Tengah berada 

di Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat.  

 
Tabel 4 Hasil Produksi Padi Per Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah sebelum 

pandemi Covid-19 

No Kecamatan Hasil Produksi Padi (Kg) Persentase 

1 Umbu Ratu Nggay Barat 186,000 22,35% 

2 Katikutana 231,000 27,63% 

3 Katikutana Selatan 236,000 28,23% 

4 Umbu Ratu Nggay 90,000 10,77% 

5 Mamboro 93,000 11,12% 

Total 836.000 100% 

Sumber. Dinas tanam pangan,hutltikultura,dan perkebunan kabupaten sumba tengah 
2020 

Mengacu pada data yang ada di Tabel 4. diketahui bahwa produksi padi sebelum 
pandemi Covid-19 paling besar berada di Kecamatan Katikutana Selatan.  

 
Tabel 5 Hasil Produksi Padi Per Kecamatan di Kabupaten SumbahTengah Masa 

Pandemi Covid-19 

No Kecamatan Hasil Produksi Padi 

(Kg) 

Presentase 

1 Umbu Ratu Nggay Barat 123,000 23,67% 

2 Katikutana 124,00 26,38% 

3 Katikutana Selatan 100,000 27,84% 

4 Umbu Ratu Nggay 82,000 11,04% 

5 Mamboro 80,000 10,18% 

Total 509.000 100% 

   Sumber: (Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan Kabupaten Sumba 
Tengah  Tahun 2023) 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Persentase 

1 Umbu Ratu Nggay Barat 2459 32,21% 

2 Katikutana 1162 15,22% 

3 Katikutana Selatan 2214 29% 

4 Umbu Ratu Nggay 1000 13,1% 

5 Mamboro 800 10,47% 

Total 7635 100% 
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Mengacu pada data yang ada di Tabel 5, diketahui bahwa produksi padi selama 
pandemi covid-19.lima kecamatan mengalami penurunan produktivitas. Dari beberapa 

data pada tabel 5, data yang ada di uji menggunakan uji linear berganda. Data uji regrasi 
linear berganda dapat dilihat pada Tabel 6. 

Hasil Analisis Data Produktivitas Padi Di Kabupaten Sumba Tengah  
1) Data hasil uji paired t 

Test t test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji paired t test dapat dilihat pada Tabel berikut ini :    

                     

Tabel 6 Uji Paired T Test 

     Sumber. Data diolah melalui SPSS 2022 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0.024 lebih kecil 

dari nilai taraf nyata 0.05 maka 𝐻0 di tolak. Artinya ada perbedaan hasil produktivitas padi 
sebelum Covid-19 dan saat Covid-19 di Kabupaten Sumba Tengah. 

2) Data hasil uji F 
 

Tabel 7 Hasil uji F 

Model Sum Of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 3099358,996 4 774839,749 7,494 ,024 

Residual 516947,404 5 103389,481   

Total 3616306,400 9    

         Sumber. Data diolah melalui SPSS 2022 
 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0.024 lebih kecil 

dari nilai taraf nyata 0.05, maka 𝐻0 di tolak. Artinya Variabel independent ( pengairan, 
luas lahan, pengendalian OPT dan pemupukan) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (produktivitas padi). Setelah melakukan uji F, langkah 

selanjutnya yang dilakukan pengujian paired tes 
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3) Data uji regrasi linear berganda  
 

                                         Tabel 8 Uji regrasi linear berganda 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

Sumber. Data diolah SPSS 2022 
 

Rumus: 

Y = a + X1 + X2 + X3 + X4 + e 
Keterangan : 

Y : produktivitas  
a  : konstanta  
X1: luas lahan  

X2  : pemupukan  
X3: pengaruh hama penyakit dan gulma 

X4 :  pengairan  
e :   error 

Produksi padi : 
Y=764,642+0,307X1+10X2+0,007X3+78,898+e 
 

Nilai konstanta (𝛼) memiliki nilai positif sebesar 764,642. Tanda positif artinya 
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen 
sebelum massa pademi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel 

independen yang meliputi X1,X2,X3 dan X4, bernilai 0, maka Y secara rata-rata adalah 
764,642 kg. Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 memiliki nilai positif sebesar 0,307 

kg. Hal ini menunjukkan jika X1 mengalami kenaikan 1, maka Y akan naik sebesar 0,307 
kg dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya 
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 memiliki nilai negatif sebesar -10,034. Hal 
ini menunjukkan jika X2 mengalami penurunan pada massa Covid-19 , maka Y akan 

turun sebesar -10,034 kg dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
Tanda negatif artinya menunjukkan pengaruh yang berlawanan antara variabel 
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independen dan variabel dependen. Nilai koefisien regresi untuk variabel X3 memiliki 
nilai positif sebesar = 0,007 .Hal ini menunjukkan jika X3 mengalami kenaikan 1, maka Y 

akan naik sebesar 0,007 kg dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan 

variabel dependen. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel X4 memiliki nilai positif sebesar = 78,889. 

Hal ini menunjukkan jika X4  mengalami kenaikan 1, maka Y akan naik sebesar 78,898 

kg dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda negatif artinya 
menunjukkan pengaruh yang berlawanan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

Pembahasan  
Berdasarkan penelitian Prisma (2020) Pandemi Covid-19 juga menyebabkan 

terganggunya kegiatan usaha tani. kegiatan usahatani yang terdampak selama pandemi 

diantaranya terdiri dari menurunnya pasokan akan ketersediaan pupuk, terbatasnya akan 

kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan, serta kesulitan dalam melakukan penjualan hasil 
pertanian dan dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda ini layak digunakan dan 
variabel indenpenden yang meliputi luas lahan, pemupukan, pengendalian OPT, dan 

pengairan memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 
produktifitas padi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian di kabupaten Sumba Tengah di dapatkan bahwa 
populasi petani di 5 kecamatan berjumlah 2.550 orang dan total luas lahan untuk lahan 

sawah yaitu 7.635 (HA). Untuk pendapatan produktivitas padi sebelum covid total 
penghasilan 836.000 kg sedangkan pada masa covid berjumlah 509.000 Kg per HA dari 
lima kecamatan. 

Hasil  pada data yang ada di Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai t hitung adalah 3.529 
dengan nilai signifikansi adalah 0.024 (p value < 0.05) maka diperoleh keputusan bahwa 

H1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil produktivitas padi sebelum dan saat pandemi 
covid-19 terdapat perbedaan nyata. disertai dengan menurunnya harga komoditas 

pertanian. Mengacu pada data yang ada di Tabel 4.5, diketahui bahwa persamaan yang 
didapatkan adalah sebagai berikut: 

Konstanta a sebesar 764,642, angka ini merupakan angka konstan yang 
mempunyai arti jika variabel luas lahan, pemupukan, pengendalian Organisme 
Penggagnggu Tanaman (OPT), dan pengairan nilainya 0 maka variabel Y produktivitas 

padi bernilai 764,642 kg. Koefisien regresi untuk,variabel pemupukan sebesar 10,034, 
variabel pengendendalian OPT sebesar 0,07, dan untuk variabel pengairan sebesar 78,898. 

Koefisien regresi pengendalian OPT bernilai positif artinya pada saat pengendalian OPT 
meningkat maka produktivitas padi juga akan mengalami kenaikan. Begitu pula saat 

terjadi penurunan. Peningkatan luas lahan sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
produkvitas padi sebesar 0,007 kg dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya 

tetap,diketahui bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi dan 

pendapatan usaha tani padi.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Defriyanti (2019) yang 

menjelaskan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
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padi. Koefisien pemupukan bernilai negatif. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan pada variabel pemupukan maka nilai produktivitas padi akan 

menuruun sebesar 10.034 kg dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 
Hasil penelitian bahwa pemberian pupuk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas padi. Hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya berbeda. Hasil 
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Faktor yang mempengaruhi adalah pemberian 
pupuk. Pupuk yang mengandung unsur-unsur seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

seharusnya diberikan dalam proporsi yang seimbang. Gangguan pada keseimbangan ini, 
misalnya akibat pemberian nitrogen berlebihan, dapat menyebabkan fenomena yang 

dikenal sebagai "penyakit rebah" atau "lodging". Tanaman padi menjadi rentan roboh 

karena pertumbuhannya menjadi terlalu cepat dan rapuh. 

Pemupukan dengan pupuk nitrogen yang mengandung asam amonium juga dapat 
memberikan dampak negatif terhadap tanah. Asam amonium dapat menurunkan pH 

tanah, mengurangi ketersediaan unsur hara tertentu, dan menghambat pertumbuhan 

tanaman. Sebagai contoh, padi umumnya tumbuh optimal dalam tanah yang memiliki pH 
sekitar netral. Gangguan terhadap keseimbangan mikroba tanah merupakan dampak lain 

dari pemupukan yang tidak tepat. Beberapa mikroba tanah memiliki peran penting dalam 
menguraikan bahan organik dan menyediakan unsur hara bagi tanaman. Dosis pupuk 

yang berlebihan atau pemilihan jenis pupuk yang tidak sesuai dapat menghambat aktivitas 
mikroba tanah, mempengaruhi kesuburan tanah secara keseluruhan. 

Koefisien regresi pengendalian OPT(organisme pengganggu tanaman) bernilai 

positif artinya pada saat pengendalian OPT meningkat maka produktivitas padi juga akan 
mengalami kenaikan. Peningkatan pengendalian OPT sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan produkvitas padi sebesar 0.007 kg dengan asumsi variabel independen 
lainnya nilainya tetap. Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh,Widayaningsih, & 

Binardjo (2021), diketahui bahwa pengendalian OPT berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap produktivitas padi. Pada koefisien pengairan nilai uji statistik adalah 78,898. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengairan berpengaruh positif terhadap produktivitas padi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmawan, Muzammil, & Ahmadi 
tahun 2021 yang menjelaskan bahwa pengairan yang cukup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas padi. Koefisien regresi pengairan bernilai positif artinya 
pada saat pengairan meningkat maka produktivitas padi juga akan mengalami kenaikan. 

Peningkatan pengairan sebesar 1 satuan akan meningkatkan produktivitas padi sebesar 
78.898 dengan dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 

Hasil pada data yang ada di Tabel 4.7 diperoleh keputusan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 7.494 sedangkan nilai 
signifikansi yang didapatkan adalah 0.024 dimana lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan model regrasi berganda ini laya digunakan dan variabel independen 
yang meliputi luas lahan,pemupukan, pengendalian OPT dan pengairan yang memiliki 

pengaruh terhadap variabel denpenden yaitu produtivitas padi. Berdasarkan data pada 
tabel 4.8,terlihat bawha nilai t hitung adalah 3,429 dengan nilai signifinkansi adalah 0,024 

(p value < 0,05) maka diperoleh Keputusan bahwa H1 diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa hasil produktivitas padi sebelum dan massa covid-19 terdapat perbedaan nyata. 



 

 

 

 

Dayi et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4591 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan nyata antara luas lahan,pemupukan,pengendalian OPT, dan 

pengairan terhadap produktifitas padi di Kabupaten Sumba Tengah . 
2. Konstanta a sebesar 764,642, angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai 

arti jika variabel luas lahan, pemupukan, pengendalian Organisme Penggagnggu 
Tanaman (OPT), dan pengairan nilainya 0 maka variabel Y produktivitas padi bernilai 

764,642. Koefisien regresi untuk, variabel pemupukan sebesar 10,034, variabel 
pengendalian OPT sebesar 0,07, dan untuk variabel pengairan sebesar 78,898. 

3. Hasil pengaruh pandemi covid-19 terhadap produktifitas padi di Kabupaten Sumba 

Tengah Nusa Tenggara Timur didapatkan yang berarti ada perbedan nyata antara hasil 
produktivitas padi sebelum dan masa covid-19. 
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